








 

 

ABSTRAK 

Isu keberlanjutan menjadi perhatian setelah kehidupan masyarakat terpengaruh oleh 

praktik bisnis yang tidak bertanggung jawab. Perusahaan saling mempengaruhi 

dengan masyarakat entah itu baik atau buruk karena operasi perusahaan tidak terlepas 

dari masyarakat. Maka dari itu perusahaan melakukan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang dapat disampaikan melalui laporan keberlanjutan.  

Keuangan berkelanjutan adalah dukungan menyeluruh dari sektor jasa 

keuangan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan 

menyelaraskan kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. POJK 

No.51/POJK.03/2017 merupakan peraturan spesifik yang menjelaskan bahwa LJK, 
emiten dan perusahaan publik di Indonesia wajib menerapkan keuangan berkelanjutan 

dengan mengadopsi delapan prinsip keuangan berkelanjutan ke dalam visi, misi, 

rencana strategis dan program kerjanya. Selain itu, POJK ini juga memberikan 

ketentuan periode pertama kali laporan keberlanjutan wajib disampaikan, yang 

pertama kali di tahun 2019 adalah untuk LJK jenis BUKU 3, BUKU 4, bank asing, 

lalu berangsur-angsur di tahun selanjutnya untuk BUKU 1, BUKU 2 dan lembaga jasa 

keuangan yang lainnya. Adapun dalam penelitian ini yang termasuk dalam kategori 

BUKU 3 adalah BJB, dan BUKU 4 adalah BRI, BNI, Bank Mandiri, dan BCA, 

sementara sisanya termasuk kepada BUKU 2.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis konten dan menilai kesesuaian 

laporan keberlanjutan terhadap persyaratan pelaporan. Penilaian dilakukan dengan 

membagi total persyaratan yang dilaporkan dengan total persyaratan yang seharusnya 

dilaporkan menurut panduan. Hasilnya dikelompokkan ke dalam skor 1 s/d 5, dan 

pengungkapan secara penuh jika skornya 5. Adapun objek penelitiannya adalah bank 

peserta  yaitu BCA, BJB, BNI, BRI, BRI 

Syariah, Bank Muamalat dan Bank Artha Graha Internasional dengan mengunakan 

data sekunder berupa laporan keberlanjutan dan laporan tahunan periode 2016-2018. 

Berdasarkan penelitian ini, analisis pengungkapan indikator GRI Sektor Jasa 

Keuangan yang dilakukan pada masing-masing bank selama tiga tahun menunjukkan 

bahwa hanya BCA yang skor pengungkapannya meningkat, sementara analisis pada 

seluruh bank setiap tahunnya menunjukkan bahwa indikator yang selalu diungkapkan 

setiap tahun adalah GRI 201-1 dan bank yang mendapatkan skor terendah dan tertinggi 

berganti-ganti setiap tahunnya. Analisis POJK NO. 51/POJK.03/2017 yang dilakukan 

pada masing-masing bank selama tiga tahun menunjukkan bahwa seluruh bank sudah 

menjalankan konsep keuangan berkelanjutan dan terus mengalami perkembangan, 

dimana tiap bank memiliki fokus pembiayaan dan keunggulannya masing-masing; 

sementara dari analisis pada seluruh bank di setiap tahun, diketahui bahwa pada 2016 

seluruh bank telah mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial ke dalam 

pembiayaannya terkecuali Bank Artha Graha Internasional yang masih menyeleksi 

pembiayaan hanya berdasarkan risiko kredit secara umum saja, pada 2017 seluruh 

bank telah menyesuaikan struktur divisi dan kebijakan terkait keuangan berkelanjutan, 

dan terakhir di tahun 2018 seluruh bank telah menetapkan dan menegaskan kembali 

sektor yang difokuskan dalam pembiayaannya serta telah menyusun RAKB.  

Kata kunci: laporan keberlanjutan, keuangan berkelanjutan, GRI Sektor, POJK 

51/POJK.03/2017 

 



 

 

ABSTRACT 

The issue of sustainability becomes a concern after people's social life affected by 

irresponsible business practices. Companies and the community affects each other 

whether it's good or bad matters because the company's operations is inseparable from 

the community. Therefore the company carries out corporate social responsibility 

which can be conveyed through sustainability reports. 

Sustainable finance is the overall support of the financial services sector to 

create sustainable economic growth by aligning economic, social and environmental 

interests. POJK No.51 / POJK.03 / 2017 is a specific regulation that explains that LJK, 

issuers and public companies in Indonesia must implement sustainable finance by 

adopting eight sustainable financial principles into their vision, mission, strategic plan 

and work program. In addition, this POJK also provides provisions for the first time 

that a sustainability report must be submitted, in 2019 is for LJK types of BUKU 3, 

BUKU 4, foreign banks, then gradually the following year for BUKU 1, BUKU 2 and 

institutions other financial services. In this research, included in the category of 

BUKU 3 is BJB; and BUKU 4 is BRI, BNI, Bank Mandiri, and BCA, while the rest is 

included in BUKU 2. 

This study uses content analysis methods and assesses the accordance of 

sustainability reports with reporting requirements. The assessment is done by dividing 

the total requirements reported by the total requirements that should be reported 

according to the guidelines. The results are grouped into a score of 1 to 5, and full 

disclosure if the score is 5. The object of research is the participating banks in the 

"First Movers on Sustainable Banking" namely BCA, BJB, BNI, BRI, BRI Syariah, 

Muamalat Bank and Artha Graha International Bank by using secondary data in the 

form of sustainability reports and annual reports for the 2016-2018 period. 

Based on this research, the analysis of GRI indicators for Financial Services 

Sector conducted at each bank for three years shows that only BCA has increased 

disclosure score, while analysis of all banks annually shows that the indicator that is 

always disclosed every year is GRI 201-1 and the bank that gets the lowest and highest 

scores changes every year. Analysis of POJK No. 51 / POJK.03 / 2017 conducted at 

each bank for three years shows that all banks have implemented the concept of 
sustainable finance and keep developing, where each bank has its own financing focus 

and advantages; while from analysis of all banks in each year, it is known that in 2016 

all banks have integrated environmental and social aspects into their financing except 

Bank Artha Graha International which still selects financing based only on credit risk 

in general, in 2017 all banks have adjusted the division structure and policies related 

to sustainable finance, and lastly in 2018 all banks have established and reaffirmed 

the sector that is focused on their financing and has drawn up a RAKB 

Keywords: sustainability report, sustainable finance, GRI Sector, POJK 

51/POJK.03/2017 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Isu keberlanjutan menjadi perhatian berbagai pihak setelah dampak dari praktik bisnis 

yang tidak bertanggung jawab mempengaruhi kehidupan masyarakat. Kebakaran 

hutan dan lahan di Sumatera dan Kalimantan sudah rutin terjadi setiap tahunnya di 

musim kemarau. Hal tersebut menyebabkan aktivitas dan kesehatan masyarakat 

terganggu dikarenakan asapnya membahayakan kesehatan dan menghalangi 

pandangan. Peristiwa menahun ini merupakan akibat dari berbagai faktor, mulai dari 

korupsi, kurangnya teknologi dan tanggung jawab dari perusahaan sawit yang kurang 

baik (Tobing, 2019). Kasus lain yaitu tumpahan minyak dari PT Pertamina Hulu 

Energi (PHE) di pantai-pantai sekitar Karawang yang menyebabkan pencemaran air 

pantai, terganggunya mata pencaharian masyarakat dari usaha tambak serta risiko 

kesehatan bagi masyarakat sekitar yang terkena minyak (Greenpeace Indonesia, 2019). 

Perusahaan menjalankan bisnis dengan bantuan masyarakat berupa 

suplai sumber daya dan tenaga kerja, berada di sekitar masyarakat, serta produk atau 

jasanya diperuntukkan bagi masyarakat. Dengan demikian, telihat hubungan saling 

mempengaruhi antara perusahaan dengan masyarakat termasuk lingkungannya. 

Hubungan tersebut bisa bersifat baik maupun buruk. Perusahaan mewujudkan 

kepedulian kepada masyarakat sekitarnya, terlebih jika perusahaan memberikan 

dampak yang buruk, salah satunya dengan upaya tanggung jawab sosial perusahaan. 

Media untuk menyampaikan tanggung jawab sosial perusahaan salah 

satunya dapat melalui laporan keberlanjutan. Pembuatan laporan keberlanjutan di 

Indonesia menjadi bersifat wajib setelah pada tahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mengeluarkan POJK No. 51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan 

berkelanjutan di lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik di Indonesia, 

yang mana salah satunya mengatur mengenai kewajiban membuat dan melaporkan 

laporan keberlanjutan. 

Perusahaan yang beroperasi di sektor jasa keuangan menjadi fokus 

utama dalam keuangan berkelanjutan, hal ini bukan tanpa alasan mengingat peranan 

lembaga jasa keuangan untuk menyediakan pendanaan bagi industri di sektor-sektor 
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lain, sehingga diharapkan penerapan keuangan berkelanjutan pada sektor jasa 

keuangan dapat mendorong penerapan praktik bisnis yang berkelanjutan pada sektor 

lainnya. 

Lebih jauh lagi, OJK bekerja sama dengan WWF-Indonesia melakukan 

proyek percontoh First Movers on Sustainabile Banking

diikuti oleh 8 bank dengan asset terbesar di Indonesia. Proyek percontohan ini 

ditujukan untuk menginisiasi dan mendukung persiapan kompetensi bank dalam 

mencapai sasaran yang direncanakan pada Roadmap Keuangan Berkelanjutan di 

Indonesia (WWF Indonesia, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti penerapan 

konsep keuangan berkelanjutan pada bank yang menjadi peserta First Movers on 

Sustainable Banking GRI Sektor Jasa Keuangan 

dan POJK No. 51/POJK.03/2017 untuk periode pelaporan 2016-2018.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gambaran penerapan konsep keuangan berkelanjutan pada bank 

First Movers on Sustainable Banking -2018? 

2. Bagaimana analisis penerapan konsep keuangan berkelanjutan pada bank peserta 

First Movers on Sustainable Banking -2018 berdasarkan GRI 

Sektor Jasa Keuangan? 

3. Bagaimana analisis penerapan konsep keuangan berkelanjutan yang dilakukan 

First Movers on Sustainable Banking -2018 

berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017? 

4. Bagaimana perbandingan penerapan konsep keuangan berkelanjutan pada seluruh 

ban First Movers in Sustainable Banking pada tahun 2016-2018? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui penerapan konsep keuangan berkelanjutan pada bank peserta 

First Movers on Sustainable Banking -2018. 

2. Mengetahui penerapan konsep keuangan berkelanjutan yang dilakukan oleh 

First Mover on Sustainable Banking -2018 

berdasarkan GRI Sektor Jasa Keuangan. 

3. Menganalisis penerapan konsep keuangan berkelanjutan yang dilakukan bank 

First Movers on Sustainable Banking pada periode 2016-2018 

berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017. 

4. Menganalisis perbandingan penerapan konsep keuangan berkelanjutan pada 

seluruh First Movers on Sustainable Banking pada tahun 2016-

2018. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya: 

1. Pemerintah 

Dengan penelitian ini, diharapkan pemerintah Indonesia akan lebih mudah 

mengetahui penerapan konsep keuangan berkelanjutan di Indonesia sehingga 

dapat mengetahui hal-hal apa saja yang sekiranya masih perlu ditingkatkan. 

2. Perusahaan 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi 

perusahaan untuk menyadari pentingnya keuangan berkelanjutan bagi 

keberlangsungan usahanya. 

3. Masyarakat 

Dengan penelitian ini, diharapkan bahwa masyarakat akan memiliki 

pengetahuan yang mengarahkan pada meningkatnya kesadaran untuk 

mendukung terlaksananya pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan.  
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1.5. Kerangka Penelitian 

Isu keberlanjutan semakin menarik perhatian banyak pihak karena praktik perusahaan 

yang memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Contohnya adalah pemanasan 

global karena penipisan lapisan ozon dan terjadinya krisis energi yang dialami 

masyarakat global (Baah & Jin, 2019). Selain itu, isu sosial seperti isu ketenagakerjaan 

yang meliputi pekerja dibawah umur, upah yang tidak sesuai dengan standar minimum 

dan hak-hak pekerja yang tidak dipenuhi oleh pemberi kerja juga saat ini menjadi 

permasalahan yang tidak dapat dianggap sepele. 

Perusahaan yang menyebabkan permasalahan tersebut kebanyakan 

didemo baik oleh masyarakat sekitar, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan 

karyawannya, bahkan tidak jarang mendapat kecaman dari publik. Hal ini dapat 

menghambat operasional dan merusak reputasi perusahaan. Belum lagi jika 

perusahaan terbukti bersalah hingga mendapatkan sanksi. Hal tersebut tidak hanya 

merugikan perusahaan, tetapi juga para pemangku kepentingan (stakeholder).  

 Pentingnya perusahaan untuk tetap memperhatikan aspek lingkungan 

dalam kegiatan usahanya yang berorientasi pada profit tersebut menyebabkan 

munculnya istilah pembangunan berkelanjutan. Menurut IISD (Internasional Institute 

for Ssustainable Development) yang dikutip dari Brundtland Report, pembangunan 

berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka (IISD, 2019). Sementara itu OJK mendefinisikan pembangunan berkelanjutan 

sebagai pembangunan yang bertujuan untuk menyeimbangkan kepentingan untuk 

memperoleh profit dari suatu bisnis tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan dan 

kehidupan sosial di sekitar bisnis tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Dalam 

penerapannya, pembangunan berkelanjutan ini membutuhkan keterlibatan berbagai 

pihak, termasuk pelaku bisnis.  

Perbankan di Indonesia berfungsi utama sebagai penghimpun dana dari 

masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan modal (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Dari situlah maka perbankan 

dapat berperan dalam perwujudan pembangunan berkelanjutan dengan hanya 

menyediakan pendanaan kepada pelaku bisnis yang bertanggung jawab kepada 

lingkungan. Konsep ini disebut dengan keuangan berkelanjutan yang merupakan 
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dukungan menyeluruh dari sektor jasa keuangan untuk menciptakan pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan hidup (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 

Dalam prakteknya, keuangan berkelanjutan yang diterapkan sektor jasa 

keuangan akan memberikan pengaruh yang lebih besar dikarenakan memberi dua 

pengaruh sekaligus yaitu memajukan perkembangan keuangan berkelanjutan itu 

sendiri dan juga membawa dampak keberlanjutan dalam cakupan yang lebih umum 

(Cooper, 2019). Dengan demikian, diharapkan dapat membantu mengatasi 

permasalahan lingkungan dan sosial seperti polusi udara, pencemaran air, kebakaran 

lahan dan kemiskinan yang disebabkan karena praktik bisnis yang tidak bertanggung 

jawab.  

Berkaitan dengan keuangan berkelanjutan di Indonesia, di  tahun 2014 

OJK telah menyusun Roadmap Keuangan Berkelanjutan yang berisikan rencana kerja 

penerapan keuangan berkelanjutan pada sektor jasa keuangan di Indonesia. Rencana 

tersebut dibagi menjadi jangka menengah (2015-2019) dan jangka panjang (2020-

2024). Untuk menginisiasi dan mempersiapkan kompetensi bank dalam mencapai 

sasaran pada Roadmap Keuangan Berkelanjutan tadi, dilakukanlah bertajuk 

 dengan delapan bank pemilik asset terbesar di 

Indonesia sebagai pesertanya, yaitu Bank Mandiri, BRI, BCA, BNI, Bank Muamalat, 

BRI Syariah, Bank BJB dan Bank Artha Graha Internasional (WWF Indonesia, 2019). 

Lebih lanjut, OJK mengeluarkan POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik, yang kemudian panduan implementasinya diluncurkan di tahun 

2018. Dokumen ini menjelaskan kewajiban lembaga jasa keuangan di Indonesia untuk 

melaksanakan keuangan berkelanjutan berdasarkan prinsip keuangan berkelanjutan 

dan membuat laporan berkelanjutan setiap tahunnya. 

Laporan keberlanjutan (sustainability report) adalah laporan yang 

diumumkan kepada masyarakat yang memuat kinerja ekonomi, keuangan, sosial, dan 

lingkungan hidup suatu LJK, emiten, dan perusahaan publik dalam menjalankan bisnis 

berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan salah satu lembaga dunia 

yang mengeluarkan panduan pelaporan keberlanjutan secara global. GRI telah 
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mengeluarkan standar pelaporan terbarunya di tahun 2017 dengan nama GRI 

Standards. GRI Standards terdiri atas standar universal, dan standar topik khusus. 

Standar topik khusus GRI dibagi lagi menjadi tiga, yaitu standar ekonomi, standar 

lingkungan dan standar sosial. Selain itu, GRI juga mengeluarkan standar khusus 

untuk beberapa sektor tertentu sebagai pelengkap.  

Berdasarkan kerangka penelitian ini, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Konsep Keuangan 

Berkelanjutan Pada Bank Peserta First Movers on Sustainable Banking Berdasarkan 

GRI Sektor Jasa Keuangan dan POJK No. 51/POJK.03/2017 (Periode 2016-2018)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




